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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Perdagangan manusia adalah bentuk kejahatan yang sangat merugikan, 

mencabik-cabik martabat dan hak asasi manusia korban. Pemahaman mendalam 

tentang berbagai modus operandi yang digunakan pelaku mulai dari janji pekerjaan 

palsu, penipuan pernikahan, hingga eksploitasi melalui media social merupakan 

langkah krusial dalam memerangi praktik ini. Upaya bersama dari pemerintah, 

organisasi internasional, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat secara 

keseluruhan diperlukan untuk memperkuat penegakan hukum, memberikan 

perlindungan serta rehabilitasi yang efektif kepada korban, dan meningkatkan 

kesadaran publik tentang bahaya dan realitas perdagangan manusia. 

Selanjutnya, pendekatan multi-sektoral dan kerjasama lintas negara sangat 

vital dalam menangani perdagangan manusia yang sering melintasi batas negara. 

Penguatan kerangka hukum, baik di tingkat nasional maupun internasional, perlu 

terus diupayakan untuk memastikan pelaku dapat diadili dengan efektif. Di sisi lain, 

pendidikan dan pemberdayaan komunitas lokal menjadi kunci dalam mencegah 

perdagangan manusia dengan mengurangi kerentanan individu dan komunitas 

terhadap janji-janji palsu pelaku. Dengan upaya bersama dan berkelanjutan, kita 

dapat mengharapkan pengurangan signifikan dalam insiden perdagangan manusia 

dan pemulihan yang lebih baik bagi mereka yang telah menjadi korban. 
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5.2. Saran 

Untuk memerangi perdagangan manusia secara efektif, sangat penting bagi 

semua pihak terkait, termasuk pemerintah, organisasi non-pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat umum, untuk meningkatkan kerjasama dan koordinasi. 

Saran utama adalah peningkatan investasi dalam pendidikan dan kampanye 

kesadaran yang ditargetkan untuk mencegah eksploitasi terhadap individu yang 

paling rentan. Pemerintah harus juga memperkuat undang-undang dan penegakan 

hukum, memastikan bahwa ada konsekuensi berat bagi pelaku perdagangan orang 

serta menyediakan dukungan yang memadai bagi pemulihan korban, termasuk 

akses ke layanan kesehatan mental, bantuan hukum, dan kesempatan pendidikan 

atau pekerjaan. Melalui pendekatan yang holistik dan proaktif ini, kita dapat 

mengurangi prevalensi perdagangan manusia dan memberikan masa depan yang 

lebih cerah bagi korban yang terlibat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


